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PENGARUH FAKTOR-FAKTOR NON PERFORMING 

FINANCING PADA PEMBIAYAAN PT. BANK BRI SYARIAH 

Tbk. TAHUN 2012-2018 

 

ABSTRAK 

Oleh: 

EVI SETIANINGSIH 

 

 

Non Performing Financing (NPF) adalah Pembiayaan dengan kualitas 

kurang lancar, diragukan serta berpotensi macet. Faktor-faktor utama yang 

menyebabkan terjadinya non performing financing atas aset-aset penanaman dana 

pada perbankan syariah merupakan sesuatu yang sangat penting dan krusial. Hal 

ini dikarenakan sebagian besar aset bank syariah adalah dalam bentuk penanaman 

dana, baik sebagai piutang (murabahah), investasi (musyarakah dan 

mudharabah), dan aktiva sewa (ijarah) yang semua ini identik dengan risiko. 

Ketidakpahaman atas faktor-faktor utama yang menyebabkan terjadinya non 

performing financing dapat menimbulkan kondisi perbankan syariah melakukan 

aktivitas pembiayaan atau penanaman dana tanpa perencanaan matang, analisis 

kelayakan yang tidak mendalam dan komprehensif, serta mengabaikan fator-

faktor utama atau signifikan yang dapat menjadi pemicu potensial terjadinya non 

performing financing. Dari latar belakang masalah tersebut peneliti 

pengemukakan pertanyaan yaitu “ seberapa besar pengaruh inflasi, BI Rate, KAP 

dan FDR terhadap tingkat Non Performing Financing pada Bank BRI Syariah 

tahun 2012-2018? “. 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 

inflasi, BI Rate, KAP dan FDR terhadap tingkat Non Performing Financing pada 

Bank BRI Syariah tahun 2012-2018.Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif 

yaitu penelitian mengenai status terakhir suatu objek yang menunjukkan 

keadaannya berdasarkan angka. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti menggunakan  metode  studi dokumentasi, dengan teknik analisa data 

berdasarkan analisis data deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan, bahwa secara umun 

kondisi NPF PT Bank BRI Syariah tahun 2012 sampai dengan tahun 2018 yaitu: 

secara simultan FDR, KAP, Inflasi dan BI Rate berpengaruh signifikan dengan 

nilai sebesar 0.163 > 0.05. Dan secara parsial FDR berbengaruh positof signifikan 

terhadap NPF. 

 

Kata Kunci: Non Performing Financing, FDR, KAP, BI Rate, Inflasi  
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MOTTO 

 

لَا يُكَلِّفُ الُله نَ فْسًا اِلاَّ وُسْعَهَا لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَيْهاَ مَااكْتَسَبَتْ رَب َّنَالاتَُ ؤَاخِذْناَإِنْ 
نَا اِصْراً كَماَ حََلَْتَهُ عَلَى الَّدِيْنَ مِنْ قَ بْلِنَا رَب َّناَ  نَا اوَْ اخْطأْناَ ربَّ نَا وَلَا تََْمِلْ عَلَي ْ نَّسِي ْ

لْنَا مَالَاطاقََةَلنََابهِِ وَعْفُ عَنَّاوَغْفِرْلنََاوَارْحََْنااَنَْتَ مَوْلنََا فَ نْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ وَلَا تََُمِّ 
 (682الْكَفِريِْنَ)البقرقة ألاية 

 
 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya.(QS. Al-Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang begitu cepat banyak mempengaruhi pola 

pikir masyarakat dalam menentukan berbagai kebutuhannya termasuk dalam 

pemilihan lembaga keuangan. Sehingga semakin banyak lembaga keuangan 

yang ditawarkan dengan berbagai keuntungan. Pada dasarnya, lembaga 

keuangan merupkan perusahaan yang bergerak di bidang keuangan di mana 

kegiatannya hanya menghimpun dana, atau hanya menyalurkan dana atau 

keduanya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. 

Lembaga keuangan perbankan merupakan lembaga yang memiliki peran 

penting dalam pembangunan suatu negara. Peran tersebut diwujudkan dalam 

fungsi bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary 

institutioni), yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan  

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam kegiatan 

operasionalnya perbankan dibedakan menjadi dua, yakni bank konvensional 

dan bank syariah. Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang 

memerikan jasa dan layanan perbankan berdasarkan prinsip syariah.
1
 

Jadi lembaga keuangan perbankan merupakan lembaga yang memiliki 

fungsi intermediasi atau perantara dengan tugas menghimpun dana dari 

                                                 
1
 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 1. 



 

 

2 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan guna meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Lembaga perbankan yang di kenal masyarakat ada dua jenis yaitu, 

lembaga perbankan konvensional dan lembaga perbankan syariah. 

Pembiayaan menjadi salah satu kegiatan utama suatu bank syariah karena 

sumber pendapatan bank syariah berasal dari kegiatan ini. Namun, semakin 

besarnya pembiayaan yang di berikan dibandingkan dengan deposit atau 

simpanan masyarakat pada suatu bank membawa konsekuensi semakin 

besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan, salah 

satunya risiko pembiayaan bermasalah atau lebih dikenal dengan Non 

Performing Financing (NPF).
2
  

Kegiatan perbankan yang dijadikan sumber pendapatan bank ialah 

pembiayaan. Namun dalam menyalurkan pembiayaan bank dihadap dengan 

risiko pembiayaan, sehingga semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan 

makan semaki tinggi tingkat risiko yang dihadapi oleh suatu bank tersebut. 

Pada dasarnya pembiayaan bermasalah secara lebih spesifik yaitu 

pembiayaan  kurang lancar dimana nasabahnya tidak memenuhi persyaratan 

yang telah dituangkan dalam akad, pembiayaan yang tidak menepati jadwal 

angsuran, sehingga terjadinya penunggakan, pembiayaan bermasalah adalah 

                                                 
2
 Solihatun, “Analisis Non Performing Finaning (NPF) Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Tahun 2007-2012,” Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol 12 No. 1 Juni 2014, 58. 



 

 

3 

pembiayaan yang dapat memperngaruhi kesehatan bank dan memerlukan 

tindakan hukum untuk menagihnya.
3
 

Pembiayaan bermasalah atau dikenal dengan pembiayaan macet dapat 

mempengaruhi kinerja dan penilaian masyarakat terhadap bank tersebut. 

Sehingga untuk mengatasi pembiayaan bermasalah bank harus melakukan 

restrukturisasi pembiayaan dan disertai tindakan hukum. 

Pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan serta berpotensi 

macet disebut sebagai pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) 

atau yang biasa dikenal dengan bad debt. Penyaluran dana berdasarkan 

prinsip syariah oleh bank syariah mengandung risiko kegagalan atau dalam 

pelunasannya (pembiayaan bermasalah) sehingga dapat berpengaruh terhadap 

kesehatan bank.
4
 

Tidak hanya perbankan konvensional yang mengalami bad debt namun 

bank syariah juga mengalami risiko pembiayaan bermasalah. Dan yang 

digolongkan sebagai pembiayaan bermasalah atau Non performing Financing 

(NPF) yakni, pembiayaan dengan kualitas kurang lancar atau disebut dengan 

kolektibilitas 3, diragukan atau kolektibilitas 4, dan macet atau kolektibilitas 

5. 

Batas aman dari rasio Non Performing Financing adalah sebesar 5% dari 

total pembiayaan. Jika pembiayaan bermasalah melampaui batas, maka akan 

                                                 
3
 Azharsyah Ibrahim dan Arinal Rahmati, Analisis Solutif Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah di Bank Syariah: Kajian Pada Produk Murabahan di Bank Muamalat Indonesia 

Banda Aceh, “Jurnal Iqtishadia Volume 10 nomor 1 2017, 76. 
4
 Novia Rukayah, “Pengaruh Resiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank 

BRISyariah Terbuka”, Skripsi S1 program Studi Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Metro, 2017, 3. 
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menjadi masalah serius yang akan mengganggu profitabilitas bank syariah 

yang berujung pada berhentinya operasional bank tersebut. Terjadinya 

pembiayaan bermasalah akan mengikis PPAP, mengurangi pendapatan bank, 

dan menjadikan bank tidak solvent.
5
 

Rasio batas aman NPF yang ditentukan oleh Otiritas Jasa Keuangan yaitu 

sebesar 5%. Jika suatu bank mengalami pembiayaan bermasalah dan rasio 

NPF lebih dari 5% dalam jangka waktu yang cukup lama maka akan 

mengganggu profitabilitas bank syariah dan mengalami kolektibilitas. 

Sehingga hal ini dapat mengurangi PPAP dan pendapatan bank serta bank 

tidak lagi solvent. 

Analisis faktor-faktor utama yang menyebabkan terjadinya non 

performing financing atas aset-aset penanaman dana pada perbankan syariah 

merupakan sesuatu yang sangat penting dan krusial. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar aset bank syariah adalah dalam bentuk penanaman dana, baik 

sebagai piutang (murabahah), investasi (musyarakah dan mudharabah), dan 

aktiva sewa (ijarah) yang semua ini identik dengan risiko. Ketidakpahaman 

atas faktor-faktor utama yang menyebabkan terjadinya non performing 

financing dapat menimbulkan kondisi perbankan syariah melakukan aktivitas 

pembiayaan atau penanaman dana tanpa perencanaan matang, analisis 

kelayakan yang tidak mendalam dan komprehensif, serta mengabaikan faktor-

                                                 
5
 Ani Nurmuliyani, “Analisis Faktor-faktor yang Mepengaruhi Non Performing Financing 

Pada BPRS Di Indonesia Periode Tahun 2010-2015”, Skripsi Program Studi S1 Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, 5. 



 

 

5 

faktor utama atau signifikan yang dapat menjadi pemicu potensial terjadinya 

non performing financing.
6
 

Dalam mengatasi pembiayaan bermasalah bank harus memahami faktor-

faktor yang menjadi pemicu terjadinya Non Performing Financing. Karna 

dengan pemahaman yang matang tentang faktor utama terjadinya pembiayaan 

bermasalah dapat dengan mudah mengantisipasi terjadinya kolektibilitas 

pembiayaan. 

Tabel peningkatan Non Performing Financing PT. Bank BRISyariah 

Tahun 2012-2018 secara umum: 

Tabel 1.1 

Data Pertumbuhan NPF PT Bank BRISyariah Tahun 2012-2018 

Tahun  2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

NPF 1,84% 3,26% 3,65% 3,89% 3,19% 4,72% 4,78% 

Sumber: Laporan keuangan PT Bank BRI Syariah 

 

Tingkat NPF pada Bank BRISyariah termasuk pada kategori yang 

mengkhawatirkan. Tingkat NPF pada BRI Syariah periode 2012 sampai 

periode 2017 secara terus menerus mengalami kenaikan. Pada tahun 2021 

NPF bank BRISyariah tidak mengkhawatirkan dikarekan masih berada pada 

angka 1,84%, sedangkan pada periode 2013 hingga periode 2017 NPF Bank 

BRISyariah mengalami peningkatan yang cukup besar hingga di tahun 2017 

                                                 
6
 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah : Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di 

Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2010), 106. 
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mencapai 4,72% dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan kembali 

menjadi 4.78%. 

Tingginya rasio NPF Bank BRI Syariah ini dirasa cukup 

mengkhawatirkan. Bahkan Direktur Utama BRI Syariah M Hadi Santoso  

mengatakan sudah melakukan pemetaan dalam menurunkan NPF, salah 

satunya dengan meningkatkan pencadangan  untuk menjaga NPF.  

“Kalau masalah NPF kita sudah petakan untuk itu, kemudian 

kita juga sudah membentuk cadangan yang cukup.” Dan 

menurut Hadi Susilo perusahaan sudah berupaya untuk 

menekan NPF itu dari sisi internal dengan membentuk badan 

bernama Special Assets Management.
7
 

 

Pemahaman yang baik atas faktor-faktor utama yang menjadi penyebab 

terjadinya non performing financing akan menjadi modal yang sangat 

berharga bagi bank yang bersangkutan untuk membangun kebijakan analisis 

penanaman dana yang komprehensif, prudensial serta memperhatikan 

berbagai risiko yang inheren atas setiap keputusan penanaman dana.
8
 

Bank syariah dalam melakukan aktivitas penanaman dana harus 

memperhatikan faktor penyebab pembiayaan bermasalah. Karena dengan 

bekal pemahaman yang matang dalam melakukan aktivitas pembiayaan dapat 

mengurangi terjadinya pembiayaan bermasalah dan dapat melakukan 

keputusan pembiayaan dengan tepat dengan memperhatikan risiko. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa tingginya nilai NPF pada Bank 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari internal bank seperti 

likuiditas bank (FDR) dan aktiva produktif yang dimiliki, serta dipengaruhi 

                                                 
7
 Yanuar Riezqi Yovanda, “Strategi BRI Syariah Turunkan Rasio Kredit Bermasalah,” 

SindoNews.com, 09 Mei 2018. 
8
Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah : Teori, Kebijakan...106. 
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juga oleh pertumbuhan ekonomi Negara yang dapat dilihat dari indikator 

makroekonomi seperti inflasi dan BI Rate. Adapun kondisi internal bank dan 

kondisi makro ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Data Perkembangan FDR, KAP, Inflasi dan BI Rate Tahun 2012-2018 

Tahun 

FDR 

(%) 

KAP 

(%) 

Inflasi 

(%) 

BI Rate 

(%) 

2012 100.96 1.79 4.30 5.77 

2013 102.70 1.56 8.36 6.54 

2014 93.90 0.60 8.36 7.54 

2015 84.16 0.54 3.35 7.52 

2016 81.47 1.78 3.02 6.00 

2017 71.87 1.59 3.61 4.56 

2018 75.49 1.96 3.13 5.06 

 Sumber: www.brisyariah.co.id diolah dan www.bi.go.id diolah 

Pada tabel 1.2 diketahui bahwa baik dari sisi internal bank maupun dari 

indikator makro ekonomi sedang dalam keadaan yang kurang bagus. 

Terlihat bahwa likuiditas BRI Syariah (FDR) mengalami perubahan kearah 

yang cukup bagus. Akan tetapi aktiva profuktif yang dimiliki BRI Syariah 

http://www.bi.go.id/
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juga tidak cukup baik, dimana mengharuskan BRI Syariah untuk 

menyediakan PPAP yang lebih besar. Kondisi makro ekonomi Indonesia 

pun demikian, terlihat bahwa nilai inflasi dan BI Rate terus mengalami 

fluktuasi, hal ini dapat dipastikan akan mengganggu kestabilan 

perekonomian Indonesia yang pada kahirnya akan berpengaruh pada kondisi 

lembaga keuangan bank. Fluktuasi yang terjadi pada rasio FDR, KAP, 

Inflasi, dan BI Rate dapat di pahami melalui grafik dibawah ini: 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan FDR, KAP, Inflasi dan BI Rate Pada Bank 

BRISyariah Tahun 2012-2015 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non 

Performing Financing Pada PT Bank BRISyariah di Indonesia Periode 

2012-2018" 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Dalam penelitian ini pembahsan terfokus kepada masalah faktor-

faktor yang mempengaruhi non performing financing pada Bank BRI 

Syariah. Berdasarkan pemaparan diatas yang menjadi pertanyaan penelitian 

adalah: 

Seberapa besar pengaruh inflasi, BI Rate, KAP dan FDR terhadap tingkat 

Non Performing Financing pada Bank BRI Syariah tahun 2012-2018? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian maka tujuan penelitian ini 

dapat dirinci sebagai berikut : 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh inflasi, BI Rate, KAP dan FDR 

terhadap tingkat Non Performing Financing pada Bank BRI Syariah tahun 

2012-2018. 

b. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagi 

khazanah keilmuan dan pengembangan kajian teoritis khususnya 

yang berkaitan dengan Non Performing Financing, serta di harapkan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

berikutnya. 
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2. Manfaat praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pembuatan keputusan terkait kebijakan pemberian 

pembiayaan oleh Bank BRISyariah. Dan bagi penulis penelitian ini 

di harapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman menulis 

mengenai perbankan syariah khususnya masalah Non Performing 

Financing pada Bank BRISyariah. 

D. Penelitian Relevan 

Terdapat penelitian  terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian ini, oleh karena itu 

dalan kajian ini peneliti memaparkan perkembangan karya ilmiah terkait 

dengan permasalahan yang akan diteliti sehingga akan terlihat dari sisi mana 

peneliti dalam membuat suatu karya ilmiah, sehingga akan terlihat suatu 

perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing pihak.  

No Nama penulis/ 

Judul Skripsi, 

jurnal/Tahunan 

Substansi Perbedaan 

dengan Penulis 

1 Novia Rukayah/ 

Pengaruh 

Resiko 

Pembiayaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada PT Bank 

BRI Syariah 

Skripsi ini menjelaskan tentang 

pengaruh resiko pembiayaan 

terhadap tingkat profitabilitas 

PT Bank BRI Syariah. 

Objek penelitian : PT Bank 

BRI Syariah Terbuka. 

 

Variabel Penelitian : 

Perbedaan 

dengan skripsi 

penulis yaitu, 

skripsi penulis 

membahas 

tentang pengaruh 

KAP, FDR, 

Inflasi dan Bi 
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Terbuka/ Skripsi 

Program Strata 

satu IAIN 

Metro/ (2017) 

Y = Profitabilitas 

X = Resiko Pembiayaan 

 

Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis 

regresi linear sederhana. 

 

Hasil penelitian ini : 

Hasil dari penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa resiko 

pembiayaan berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas. 

Resiko pembiayaan hanya 

memiliki kontribusi sebesar 

10% terhadap naik turunnya 

tingkat profitabilitas. 

rate terhadap 

kenaikan NPF. 

Sedangkan dalam 

skripsi ini penulis 

membahas 

pengaruh 

profitabilitas 

terhadap 

kenaikan NPF.  

Varibael yang 

digunakan juga 

berbeda.  

2 Ani 

Nurmuliyani/ 

Analisis Faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

Non Performing 

Financing Pada 

BPRS di 

Indonesia tahun 

2010-2015/ 

Skripsi Program 

Strata satu UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta/2016. 

Skripsi ini menjelaskan tentang 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi NPF pada 

BPRS di Indonesia periode 

tahun 2010-2015. 

Objek peneltian : BPRS di 

Indonesia 

 

Variabel penelitian : 

Y = NPF 

X = FDR, KAP, Inflasi, Bi 

Rate  

 

Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi linear 

Perbedaan 

dengan skripsi 

penulis yaitu, 

objek penelitian 

penulis adalah 

Bank BRI 

Syariah di 

Indonesia 

sedangkan objek 

dari skripsi ini 

adalah BPRS. 

Persamaan yang 

terdapat dalam 

skripsi ini yaitu, 

variabel yang 
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berganda. 

 

Hasil penelitian ini : 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa FDR, KAP, 

Inflasi dan BI Rate secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Non 

Performing Financing. Secara 

parsial hanya variabel KAP dan 

BI Rate berpengaruh positif 

dan signifikan sedangkan 

variabel inflasi memiliki 

pengaruh negatif signifikan dan 

varibael FDR tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat Non 

Performing Financing pada 

BPRS. 

digunakan. 

3 Zakiyah Dwi 

Poetry dan 

Yuliar D 

Sanrego/ 

Pengaruh 

Variabel Makro 

Dan Mikro 

Terhadap NPL 

Perbankan 

Konvensional 

Dan NPF 

Perbankan 

Jurnal ini menjelaskan tentang 

pengaruh variabel makro dan 

variabel mikro terhadap NPL 

bank konvensional dan NPF 

syariah pada maret 2004 

sampai juni 2010. 

 

Objek penelitian : Bank 

Konvensional dan Bank 

syariah. 

 

Variabel penelitian : 

Perbedaan antara 

skripsi penulis 

dan jurnal ini 

terletak pada 

objek yang 

diteliti. Peneliti 

menjadikan Bank 

BRI Syariah 

sebagai objek 

penelitian 

sedangkan jurnal 

ini menggunakan 
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Syariah/ 

TAZKIA 

Islamic Finance 

& Business 

Review Vol.6 

No. 2/ 2011 

Y = NPL dan NPF 

X = Kurs, IPI, Inflasi, 

SBI/SBIS, LDR/FDR, CAR 

 

Metode analisis yang 

digunakan adalah VAR (Vector 

Auto Regression). 

 

Hasil penelitian : 

Penelitian ini menemukan 

bahwa dalam jangka pendek, 

tidak ada variabel yang 

signifikan mempengaruhi NPL 

dan NPF. Variabel yang 

signifikan dalam jangka 

panjang mempengaruhi NPL 

adalah nilai tukar, IPI, inflasi, 

SBI, LDR dan CAR. 

Sedangkan variabel yang 

signifikan mempengaruhi NPF 

adalah LNER, InPI, inflasi, 

SBIS, FDR_BS, dan CAR. 

Berdasarkan variabel FEVD 

NPL bank konvensional 

dipengaruhi oleh inflasi dan 

SBI sedangkan NPF bank 

syariah dipengaruhi oleh FDR. 

Bank Syariah 

secara 

keseluruhan. 

Selain itu ada 2 

variabel yang 

berbeda di mana 

penulis 

menggunakan BI 

Rate dan kualitas 

aktiva produktif. 

 

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa penelitian yang berjudul 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non Performing Financing Pada 
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PT. Bank BRISyariah Tbk. Periode Tahun 2012-2018 belum pernah diteliti 

sebelumnya. 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Risiko Pembiayaan Bank Syariah 

Risiko pembiayaan adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak 

lawan (counterpaty) memenuhi kewajibannya. Risiko pembiayaan dapat 

bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank seperti pembiayaan 

(penyediaan dana), treasury dan investasi, serta pembiayaan perdagangan, 

yang tercatat dalam banking book maupun tranding book.
1
 Adiwarman Karim 

berpendapat, bahwa risiko pembiayaan adalah risiko yang disebabkan oleh 

adanya kegagalan pihak penerima dalam memenuhi kewajibannya.
2
 

Risiko pembiayaan dapat diartikan suatu kegagalan yang diakibatkan 

oleh pihak nasabah dalam memenuhi kewajibannya sehingga bank mengalami 

kekurangan pendapatan.   Risiko ini dapat berasal dari pembiayaan itu sendiri 

dan investasi. 

Dalam kaitannya dengan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank 

dalam bentuk pembiayaan, maka bank harus siap menanggung risiko 

pembiayaan. Hal ini dijelaskan dalam Pasal 37 ayat (1) UU perbankan Syariah 

yang menyatakan bahwa penyaluran dana berdasarkan prinsip syariah oleh 

bank syariah dan UUS mengandung risiko kegagalan atau kemacetan dalam 

                                                 
1
 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008)., 

633. 
2
 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2014)., 260. 
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pelunasannya sehingga dapat berpengaruh terhadap kesehatan suatu bank 

syariah dan UUS.
3
 

Dalam penyaluran pembiayaan bank syariah pun mengalami risiko 

pembiayaan hal ini dijelaskan dalam Pasal 37 ayat (1). Dan apabila terjadi 

pembiayaan bermasalah atau macet makan hal ini berpengaruh buruk dalam 

tingkat kesehatan bank. 

Pembiayaan bermasalah adalah keadaan dimana nasabah dalam hal ini 

debitur tidak mampu membayar sebagian atau seluruh sejumlah uang dari 

harga yang disepakatidengan waktu melampaui batas pembayaran atau 

angsuran yang telah disepakati. Penilaian kualitas pembiayaan perbankan 

terbagi menjadi menjadi lima kategori, yaitu: 

1. Lancar yaitu apabila memenuhi pembayaran angsuran sesuai kesepakatan. 

2. Dalam perhatian khusus (special mention) yaitu apabila terdapat tunggakan 

belum melampaui 90 hari. 

3. Kurang lancar (substandard) yaitu apabila terdapat tunggakan angsuran 

pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 90 hari. 

4. Diragukan (doubtful) yaitu apabila terdapat tunggakan angsuran telah 

melampaui 180 hari. 

5. Kredit macet yaitu apabila terdapat tunggakan angsuran yang telah 

melampaui 270 hari (Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/2/PBI/2005 Pasal 

12 ayat 3).
4
 

Untuk meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan, bank perlu 

melakukan manajemen terhadap risiko kredit yang melekat pada seluruh 

portofolio, yaitu dengan mengidentifikasi, mengukur, memonitor, mengontrol 

                                                 
3
 A. Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012)., 89. 
4
 Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Lembaga 

Perbankan Syariah”, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam Volume I, Nomor 1, Juni 2016, 100. 
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risiko kredit, serta dengan memastikan modal yang tersedia cukup,dan dapat 

diperoleh kompensasi yang sesuai atas risiko yang timbul.
5
 

Berdasarkan definisi-definisi diatas peneliti berpendapat bahwa risiko 

pembiayaan adalah risiko yang timbul akibat bank syariah tidak memperoleh 

kembali pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah, baik pokok 

pembiayaan maupun bagi hasil. 

B. Non Performing Financing 

1. Pengertian Non Performing Financing 

Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja bank. 

Pembiayaan bermasalah adalah kredit yang pembayaran angsuran pokok 

atau bagi hasilnya melewati 90 hari setelah jatuh tempo, atau pembiayaan 

yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan. NPF secara luas 

didefinisikan sebagai suatu pembiayaan dimana pembayaran yang dilakukan 

tersendat-sendat dan tidak mencukupi kewajiban minimal yang ditetapkan 

sampai dengan pembiayaan yang sulit untuk dilunasi atau bahkan tidak 

dapat ditagih.
6
 

Jadi dapat dijelaskan bahwa Non Performing Financing (NPF) ialah 

pembiayan yang sudah diragukan dalam pembayaran angsuran tersebut. Non 

                                                 
5
 Veithzal Rivai dan Riffki Ismail, Islamic Risk Management For Islamic Bank, (Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2013), 244. 
6
 Sri Mulyaningsih dan Iwan Fakhruddin, ”Pengaruh Non Performing Financing Pembiayaan 

Mudharabah dan Non Performing Financing Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas 

Pada Bank Umum Syariah”, Jurnal Manajemen dan Bisnis Media Ekonomi Volume XVI, No. 1 

Januari 2016, 200. 
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Performing Financing (NPF) merupakan indikator utama dalam penilaian 

suatu bank.  

Non Performing Financing (NPF) sama halnya dengan Non Performing 

Loan (NPL) yang merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai 

kinerja fungsi bank, karena NPF yang tinggi adalah indikator gagalnya bank 

dalam dalam mengelola bisnis perbankan yang akan memberikan efek bagi 

kinerja bank, antara lain masalah yang ditimbulkan dari NPF yang tinggi 

adalah masalah likuiditas (ketidakmampuan membayar pihak ketiga), 

rentabilitas (pembiayaan tidak bisa ditagih), solvabilitas (modal berkurang). 

Karena sangat pentingnya rasio NPF bagi bank, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) selaku Badan yang mengatur dan mengawasi jasa keuangan termasuk 

perbankan di Indonesia akan memanggil bank syariah yang memiliki rasio 

pembiayaan bermasalah atau NPF tinggi. Langkah ini dilakukan untuk 

menjaga rasio agar tidak menyentuh angka diatas 5%.
7
  

Dalam perbankan rasio NPF tidak diperbolehkan melebihi angka 5% 

hal ini akan mengakibatkan penurunan performa dan kinerja bank. Sehingga 

kepercayaan bank tersebut di mata nasabah menurun. Karena NPF berkaitan 

langsung dengan masalah likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas suatu 

bank. 

Non Performing Financing pada mulanya diawali dengan terjadinya 

wanprestasi yaitu suatu keadaan di mana debitur tidak mau dan tidak 

mampu memenuhi janji-janji yang telah dibuatnya sebagaimana tertera 

                                                 
7
 Solihatun, “Analisis Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah di Indonesia 

Tahun 2007-2012”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 12 No.1 Juni 2014, 58. 
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dalam perjanjian pembiayaan. Penyebab debitur wanprestasi dapat bersifat 

alamiah, maupun akibat iktikad tidak baik debitur. Wanprestasi juga bisa 

disebabkan oleh pihak bank karena membuat syarat perjanjian kredit yang 

sangat memberatkan pihak debitur.
8
  

Wanprestasi yang terjadi dalam masalah pembiayaan macet tidak hanya 

diakibatkan oleh faktor debitur yang tidak dapat membayarkan angsuran 

tepat waktu. Akan tetapi, dapat disebabkan oleh pihak bank yang terkadang 

memberikan syarat yang dapat memberatkan nasabah dan kurangnya 

pemahaman dalam keputusan pembiayaan. 

NPF dapat dirumuskan sebagai berikut: 

      
                     

                
     

Dengan adanya pembiayaan bermasalah maka bank harus menyediakan 

pencadangan, yaitu Penyisishan Penghapusan Aktiva (PPA). Pembentukan 

cadangan umum PPA untuk Aktiva Produktif ditetapkan paling rendah 

sebesar 1% dari seluruh Aktiva Produktif lancar.
9
 

Peneliti berpendapat bahwa Non Performing Financing atau dikenal 

dengan pembiayaan bermasalah merupakan suatu keadaan yang terjadi 

akibat keterlambatan kreditur dalam memenuhi angsuran yang sudah 

ditetapkan.  

 

                                                 
8
 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 206. 
9
 Ani Nurmuliyani, “Analisis Faktor-faktor yang Mepengaruhi Non Performing Financing 

Pada BPRS Di Indonesia Periode Tahun 2010-2015”, Skripsi Program Studi S1 Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, 24. 
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2. Dampak Non Performing Financing 

Sebagian besar pembiayaan bermasalah tidak muncul secara tiba-tiba, 

bank mengandalkan pembiayaan sebagai sumber pemasukan dalam 

membiayai operasionalnya. Dana yang digunakan untuk pembiayaan 

merupakan dana yang berasal dari nasabah (surflus dana). Sehingga terdapat 

tanggung jawab bagi bank untuk mengembalikan dana tersebut kembali. 

Apabila Non Performing Financing pada bank tinggi maka akan berdampak 

pada tingkat kesehatan bank dan pada akhirnya menyebabkan hilangnya 

kepercayaan nasabah pada bank tersebut. 

Adapun dampak lain bagi bank sebagai akibat dari timbulnya 

pembiayaan bermasalah adalah: 

a. Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income dari pembiayaan 

sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi 

profitabilitas bank. 

b. Rasio kualitas produktif atau yang lebih dikenal dengan BDR (Bad Debt 

Ratio) menjadi semakin besar yang menggambarkan terjadinya situasi 

yang memburuk. 

c. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif. 

d. Return On Asset (ROA) mengalami penurunan.
10

 

Jadi dampak Non Performing Financing  yang akan terjadi pada bank 

tersebut apabila tingkat NPF tinggi maka hilang kepercayaan nasabah, 

berkurangnya income, semakin besar rasio kualitas produktif, semakin 

besarnya penyisihan untuk cadangan aktifa produksi dan penurunan pada 

ROA. 

 

 

                                                 
10

 Siti Maryam, “Pengaruh To Deposite Ratio (FDR) dan Tingkat Inflasi terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Bank Syariah di Indonesia”, Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009, 25.  
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3. Upaya Penanganan Non Performing Financing 

Dalam rangka untuk mengurangi terjadinya Non Performing 

Financing bank bisa melakukan penyelamatan pembiayaan bermasalah. Hal 

ini terdapat dalam PBI No. 13/09/PBI/2011 tentang perubahan atas PBI No. 

10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah memberikann pedoman bahwa pelaksanaan 

restrukturisasi di Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah harus berpedoman 

pada prinsip kehati-hatian yang bersifat universal yang berlaku di 

perbankan, serta sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan perbankan 

syariah di Indonesia dengan tetap berpedoman pada prinsip syariah.
11

 

Kegiatan dalam perbankan syariah selalu berpedoman pada prinsip 

syariah dan kehati-hatian yang telah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia. 

Hal ini berlaku pada penyelamatan pembiayaan bermasalah atau biasa 

dikenal dengan restrukturisasi pembiayaan. 

Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilalukan bank dalam 

rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, yaitu: 

a. Penjadwalan kembali (rescheduling) yaitu perubahan jadwal pembayaran 

kewajiban nasabah atau jangka waktunya; 

b. Persyaratan kembali (reconditioning) yaitu perubahan sebagian atau 

seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok kewajiban 

nasabah yang harus dibayarkan kepada bank, antara lain 

meliputiperubahan jadwal pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu 

                                                 
11

 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 221. 
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atau pemberian potongan sepanjang tidak menambah sisa kewajiban 

nasabah yang harus dibayarkan kepada bank; 

c. Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan 

pembiayaan tidak terbatas pada rescheduling atau reconditioning, antara 

lain meliputi: 

1) penambahan dana fasilitas Pembiayaan Bank; 

2) konversi akad Pembiayaan; 

3) konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka waktu 

menengah; 

4) konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada 

perusahaan nasabah.
12

 

Restrukturisasi pembiayaan yang dilakukan bank dalam membantu 

nasabah bermasalah dapat dimulai dengan penjadwalan kembali waktu 

pembayarannya, persyaratan dan penataan kembali. 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Non Performing Financing 

1. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Non Performing Financing 

Faktor ekstern yang dapat menyebabkan pembiayaan-pembiayaan 

bermasalah dapat berupa debitur dengan sengaja tidak melakukan 

pembayaran angsuran, penyelewengan menggunakan dana kredit tidak 

sesuai dengan tujuan penggunaan, adanya unsur ketidak sengajaan seperti 
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 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika...209. 
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bencana alam ataupun ketidakstabilan perekonomian Negara sehingga 

inflasi tinggi.
13

 

Jadi faktor ekternal yang menjadi penyebab pembiayaan bermasalah 

dapat bersumber dari kesalahan nasabah, faktor bencana alam dan inflasi 

yang tinggi. Sehingga debitur mengalami kesulitan dalam pembayaran 

angsuran. 

Selain itu faktor eksternal dapat melalui kegagalan bisnis dan faktor 

ketidakmampuan manajemen. Faktor kegagalan binis adalah aspek 

hubungan yaitu kehilangan relasi dan hubungan yang memburuk dengan 

pelanggan, sedangkan aspek yuridis adalah kerusakan lingkungan dan 

penggunaan tenaga asing, dan aspek manajemen diantaranya kesulitan 

sumber daya manusia, perselisihan antar pengurus, belum profesional, 

cenderung pada investasi murah dan tidak mampu mengelola usaha, aspek 

penasaran yaitu kehilangan fasilitas, perubahan kurs.
14

 

Selain bersumber pada kesalahan nasabah faktor eksternal lainnya 

yakni kegagalan usaha yang telah dibiayai oleh bank. Faktor kegagalan 

bisnis dapat berupa kehilangan relasi atau memburuknya hubungan kerja, 

manajemen kurang profesional sehingga tidak cakap dalam menangani 

segala masalah dan keputusan. 
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 Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Lembaga 
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14

 Azizah Aziz, “Strategi Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah Mandiri Cabang 

Pembantu Bone”, Tesis Program Studi Magister Hukum Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar, 2012, 61. 
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Faktor eksternal pembiayaan bermasalah yaitu: 

a. Inflasi 

Menurut Ebert dan Griffin, inflasi merupakan kondisi dimana jumlah 

barang yang beredar lebih sedikit dari jumlah permintaan sehingga akan 

mengakibatkan terjadinya kenaikan harga yang meluas dalam sistem 

perekonomian secara keseluruhan. Kenaikan inflasi yang signifikan akan 

mempengaruhi daya beli konsumen berupa penurunan kemampuan daya 

beli. 
15

 

Inflasi akan mempengaruhi kegiatan ekonomi baik secara makro 

maupun mikro termasuk dalam kegiatan investasi. Inflasi juga 

menyebabkan daya beli masyarakat yang berakibat pada penurunan 

penjualan. Penurunan penjualan yang terjadi dapat menurunkan return 

perusahaan. Penurunan return yang terjadi akan mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam membayar angsuran pembiayaan. 

Pembayaran angsuran yang semakin tidak tepat menimbulkan kualitas 

kredit semakin buruk bahkan terjadi kemacetan sehingga akan 

meningkatkan nilai Non Performing Finance.
16

 

Rumus untuk menghitung Inflasi yakni : 

    ( )   
    ( )       (   )

    (   )
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16
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Keterangan : 

Inf (t) = Inflasi bulan t 

IHK (t) = Indeks Harga Konsumen bulan t 

IHK (t-1) = Indeks Harga Konsumen bulan t-1 

Inflasi memiliki dampak yang kurang menguntungkan bagi 

masyarakat. Adapun batasan aman untuk inflasi adalah 5% pertahun 

dan paling maksimal 10% pertahun. Inflasi yang lebih dari 10% (hyper-

inflation) beberapa masalah sosial seperti: menurunnya tingkat 

kesejahteraan rakyat, memburuknya distribusi pendapatan dan 

terganggunya stabilitas ekonomi.
17

 

Jadi faktor eksternal yang mempengaruhi non performing 

financing yang paling utama adalah Inflasi karna setiap kegiataan 

ekonomi dipengaruhi dengan inflasi maka dari itu NPF pun juga tidak 

terlepas dari Inflasi tersebut.  

b. Suku Bunga BI Rate 

BI rate oleh Bank Indonesia didefinisikan sebagai suku bunga 

kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 

ditetapkan Bank Indonesia. Pengaruhnya BI rate terhadap NPF pada 

Bank Umum Syariah tidak terlepas dari akad yang digunakan dalam 

pembiayaan. Komposisi pembiayaan pada bank syariah didominasi oleh 

pembiayaan akad murabahah yang mana pada prinsip jual beli 

murabahah pendapatan yang diperoleh bank bersifat tetap sebab margin 
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yang ditetapkan oleh pihak bank terhadap debitur telah ditentukan di 

awal. Berbeda dengan pembiayaan dengan akad bagi hasil mudharabah 

dan musyarakah yang mana bagi hasil bergantung pada untung/rugi 

pihak debitur, maka saat debitur mengalami kerugian bank syariah tidak 

akan mendapatkan bagi hasil dan justru dapat pula menanggung risiko 

kerugian bersama debitur.
18

 

Sehingga dapat diketahui bahwa kenaikan NPF dapat dipengaruhi 

naik turunnya nilai BI Rate. Namun pengaruh ini ditentukan oleh jenis 

akad yang digunakan oleh bank syariah dalam melakukan pembiayaan.  

Dengan rumus menghitung BI Rate sebagai berikut: 

      

Bank Islam tidak berhadapan dengan risiko bunga tetapi 

berhadapan dengan pricing risk atau dikenal dengan Direct Competitor 

Market Rate (DCMR) dan juga Inderect Competitor Market Rate 

(ICMR).
19

 

Direct Competitor Market Rate (DCMR) adalal tingkat margin 

keuntungan rata-rata bank syariah atau tingkat margin keuntungan rata-

rata beberapa bank syariah, atau tingkat margin keuntungan rata-rata 

beberapa bank syariah yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai 

kelompok kompetitor langsung maupun terdekat. Sedangkan Inderect 

Competitor Market Rate (ICMR) adalah tingkat suku bunga rata-rata 

                                                 
18
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perbankan konvensional, atau tingkat rata-rata suku bunga bank 

konvensional tertentu yang dalam rapat ALCO ditetapkan sebagai 

competitor tidak langsung yang terdekat. 

Namun, dalam kenyataannya bank Islam secara tidak langsung 

ikut menghadapi risiko tingkat suku bunnga melalui mark up price dari 

murabahah dan ijarah. Bank Islam menggunakan suku bunga pasar 

seperti LIBOR, SIBOR atau Jibor maupun nilai tukar sebagai 

benchmark dalam operasional pembiayaannya. 

2. Faktor Internal yang Mempengaruhi Non Performing Financing 

Faktor internal bank yang dapat menyebabkan pembiayaan 

bermasalah dapat berupa analisis yang dilakukan oleh pihak bank kurang 

tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi selama 

jangka waktu pembiayaan, adanya kolusi antara pihak bank yang menangani 

pembiayaan dan nasabah, sehingga bank memutuskan pembiayaan yang 

tidak seharusnya diberikan, keterbatasan pengetahuan pihak bank terhadap 

jenis usaha debitur sehingga tidak dapat melakukan analisis pembiayaan 

dengan tepat dan akurat, campur tangan terlalu besar dari pihak atasan 

sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan pembiayaan serta 

lemahnya dalam melakukan pembinaan dan monitoring pembiayaan.
20

 

Faktor internal bank sangat berpengaruh dalam menentukan keputusan 

pembiayaan, maka dari itu analisis yang akurat terkait nasabah sangat 

diperlukan. Sehingga pihak bank dapat menggunakan prinsip 5C 
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(Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition) dan 7P 

(Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability dan 

Protection). Prinsip ini dijadikan dasar bank dalam menentukan layak atau 

pun tidak layak nasabah untuk diberikan pembiayaan. 

a. Finance to Deposite Ratio (FDR) 

Finance to Deposite Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank.
21

 Pengendalian rasio FDR masih 

merupakan masalah yang dilematik bagi dunia perbankan. FDR yang 

tinggi berarti bank telah memaksimalkan fungsinya sebagai 

intermediasi dimana kemampuan penyaluran dana lebih tinggi 

dibanding penghimpunan dana, namun keadaan ini berarti menurunkan 

tingkat likuiditas bank dan mempertinggi resiko pembiayaan 

bermasalah.
22

  

Rasio FDR termasuk faktor internal bank yang berpengaruh pada 

pembiayaan bermasalah, hal ini disebabkan rasio FDR merupakan 

indikator untuk menghitung perbandingan antara pembiayaan yang 

disalurkan dengan penghimpunan dana yang telah dilakukan oleh pihak 

bank. Karena semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan maka risiko 

pembiayaan bermasalah semakin tinggi pula. 
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FDR dirumuskan sebagai berikut: 

                          
                         

                 
        

Rasio FDR merupakan indikator dari likuiditas bank, semakin 

tinggi nilai FDR berarti likuiditas bank tersebut semakin berkurang. 

Bank Indonesia menetapkan besarnya Finance to Deposite Ratio (FDR) 

tidak boleh melebihi 110%. Yang berarti bank boleh memberikan 

pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun 

asalkan tidak melebihi 110%. 

b. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

Aktiva produktif adalah penanaman dana bank syariah baik 

dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, 

qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, 

penyertaan modal sementara, komitmen dan kontingensi pada transaksi 

rekening administratif serta Sertifikat Wadiah Bank Indonesia.
23

 

KAP merupakan masalah krusial bagi perbankan, hal ini 

disebabkan KAP menunjukkan besaran pengembalian aktiva yang 

disalurkan. Karena KAP berkaitan langsung dengan aset yang dimiliki 

ban syariah tersebut. Sehingga diperlukan penilaian kualitas aktiva 

produktif dengan tujuan megantisipasi kemungkinan gagal bayar yang 

dilakukan nasabah. 

Sehingga penilaian kualitas aktiva produktif bank dilakukan 

berdasarkan pada: 
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1) Ketepatan pembayaran kembali pokok dan margin serta kemampuan 

nasabah yang ditinjau dari keadaan usaha yang bersangkutan untuk 

pembiayaan yang diberikan. 

2) Tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan 

untuk surat berharga. 

Penilaian kualitas aktiva produktif dimaksudkan untuk menilai 

kondisi asset bank, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari 

pembiayaan yang akan muncul. Dalam hubungannya dengan NPF yakni 

semakin baik komposisi atau kualitas dari portofolio pembiayaan maka 

semakin mengurangi terjadinya NPF, dan sebaliknya. 

        
                   

                      
      

Dengan perhitungan rasio KAP tersebut dapat menjelaskan 

bahwa semakin tinggi persentase rasio ini, maka semakin rendah 

kualitas aktiva produktif yang dimiliki bank tersebut. Sehingga dapat 

terjadinya Non Performing Financing (NPF) bertambah besar. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, review studi terdahulu dan kerangka 

pemikiran dapat ditarik hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara FDR, KAP, Inflasi dan BI Rate 

terhadap Non Performing Financing pada BRI Syariah secara 

simultan. 
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H1 : Terdapat pengaruh antara FDR, KAP, Inflasi dan BI Rate terhadap Non 

Performing Financing pada BRI Syariah secara simultan. 

2. Hipotesis 2 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap Non Performing 

Financing pada BRI Syariah secara parsial. 

H1 : Terdapat pengaruh antara FDR terhadap Non Performing Financing 

pada BRI Syariah secara parsial. 

3. Hipotesis 3 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara KAP terhadap Non Performing 

Financing pada BRI Syariah secara parsial. 

H1 : Terdapat pengaruh antara KAP terhadap Non Performing Financing 

pada BRI Syariah secara parsial. 

4. Hipotesis 4 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Inflasi terhadap Non Performing 

Financing pada BRI Syariah secara parsial. 

H1 : Terdapat pengaruh antara Inflasi terhadap Non Performing Financing 

pada BRI Syariah secara parsial. 

5. Hipotesis 5 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Inflasi terhadap Non Performing 

Financing pada BRI Syariah secara parsial. 

H1 : Terdapat pengaruh antara Inflasi terhadap Non Performing Financing 

pada BRI Syariah secara parsial. 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian menjelaskan tentang jenis, sifat dan 

karakteristik penelitian, tempat atau lokasi penelitian dengan jelas dan 

lengkap.
1
 Selain itu, perlu juga dijelaskan variabel-variabel yang dilibatkan 

dalam penelitian serta sifat hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian 

memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan 

penelitian.
2
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, 

adalah pendekatan ilmiah yang memandang suatu realitas itu dapat 

diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, hubungan variabelnya bersifat 

sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya 

menggunakan statistik.
3
  

Sifat penelitian ini yaitu statistik deskriptif yaitu penelitian yang 

menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, 

serta penampilan hasilnya, dan membuat gambaran menerangkan hubungan-

                                                 
1
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hubungan antar variabel, menguji hipotesis, membuat prediksi serta implikasi 

dari masalah yang ingin dipecahkan.
4
 

Sumber data  dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.
5
 Dikarenakan sumber data merupakan salah satu hal yang sangat 

menentukan keberhasilan suatu peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa sumber data skunder.    

1 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder, merupakan sumber data yang diperoleh 

dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain 

yang bersumber dari literature, buku-buku, serta dokumen perusahaan.
6
 

Berdasarkan pengertian diatas data yang diperoleh merupakan hasil dari 

laporan keuangan publikasi oleh www.bris.co.id dan laporan pendukung 

lainnya seperti data inflasi dan BI Rate yang dipublikasi oleh 

www.bi.go.id. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel perlu didefinisikan dalam bentuk 

perumusan yang lebih, tidak membingungkan dan dapat diobservasi serta 

dapat di ukur. Menurut Sumandi Suryabrata definisi operasional adalah 

definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat 

diamati.
7
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Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
8
  

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan dapat dipahami bahwa 

definisi operasional variabel adalah rumusan obyek secara nyata dari suatu 

variabel yang merupakan petunjuk dalam mengobservari dan mengukur 

variabel, sehingga akan mendapat nilai atau jumlah penelitian. Dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

lain atau menghasilkan akibat pada variabel lain. Keberadaan variabel ini 

dalam penelitian merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya fokus 

atau topik penelitian.
9
 Variabel independen pada penelitian ini adalah 

variabel yang berasal dari internal bank dan juga yang berasal dari 

eksternal bank, diantaranya: 

a. Internal Bank 

X1 : Finance to Deposite Ratio 

X2 : Kualitas Aktiva Produktif 

b. Ekternal Bank 

X3 : Inflasi 

X4 : BI Rate 
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2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Keberadaan variabel ini dalam penelitian 

adalah sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus penelitian adalah 

sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus penelitian.
10

 Variabel 

dependen (Y) dalam penelitian ini adalah rasio Non Performing Financing 

pada Bank BRISyariah. Rasio NPF merupakan perbandingan dari 

pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan atau jika dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

     
                     

                
    

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
11

 

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh Laporan Keuangan Tahunan Bank BRISyariah di Indonesia 

dengan Laporan Keuangan Bank BRI Syariah sebanyak 41 laporan 

keuangan. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, 

kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil pada populasi harus sangat representatif (mewakili).
12

 Sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari PT Bank 

BRI Syariah tahun 2012-2018 sebanyak 7 laporan keuangan tahunan. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling dalam penelitian ini dilakukan secara puposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.
13

 Proses seleksi sampel didasarkan oleh kriteria 

yang ditetapkan. Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu: 

Bank BRI Syariah yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap 

pada tahun 2012-2018, pengambilan sampel ini juga dikarenakan 

keterbatasan data yang dicari untuk data NPF dan FDR pada seluruh Bank 

BRI Syariah di Indonesia dan juga agar memudahkan penulis untuk 

mengolah data. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data 

dan keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan cara dokumentasi, dan studi kepustakaan. 

1 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
14

 Penelitian ini, 

dokumentasi yang menjadi sumber datanya adalah yang berkaitan dengan 

data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang berisi gambaran BRI 

Syariah dan laporan keuangan. 

2 Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi Kepustakaan (Library Research) yaitu Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari membaca literature, 

buku, artikel, jurnal dan sejenisnya yang berhubungan dengan aspek yang 

diteliti sebagai upaya untuk memperoleh data yang valid. 

E. Isntrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sebagai alat atau fasilitas yang dipergunakan 

dalam pengumpulan data.
15

 Instrumen penelitian sebagai alat atau fasilitas 

yang dipergunakan dalam pengumpulan data. Instrumen adalah alat pada 

waktu peneliti menggunakan suatu metode. Instrumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah instrumen baku. Instrumen baku merupakan instrumen 

yang tidak perlu diuji validitas dan realibilitasnya.
16

 Instrumen baku dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk di 

Indonesia tahun 2012-2018 yang telah diaudit dan dipublikasikan pada situs 

www.BRISyariah.com. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
17

. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik analisa yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah dengan 

memakai teknik analisis regresi linier berganda untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier ganda biasanya 

                                                 
16

Novia Rukayah, “Pengaruh Resiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank 
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Metro, 2017, 30. 
17
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digunakan untuk memprediksi pengaruh dua variabel bebas atau lebih 

terhadap satu variabel terikat.
18

  

Hal ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan model 

regresi linier berganda (multiplier linier regression method). Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-

variabel yang diteliti, baik secara parsial maupun secara simultan.
19

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik meliputi beberapa uji sebagai berikut: 

a. Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. Ada atau tidaknya 

multikolienaritas dalam model persamaan yang terbentuk dengan diuji 

menggunakan indikator Condition Index (CI) dan Varians Inflation 

Factor (VIF).
20

 

b. Uji Autokorelasi  

Autokorelasi merupakan suatu kondisi dimana terdapat korelasi 

atau hubungan antar pengamatan atau observasi, baik itu dalam bentuk 

                                                 
18

 Cindy Dwi Primavera, “Analisis Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan 

Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Persentase Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Mutlaqah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2010-2015 “, Skripsi S1 Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017, 61. 
19

 Cindy Dwi Primavera, “Analisis Pengaruh Non Performing Financing...61. 
20

 Cindy Dwi Primavera, “Analisis Pengaruh Non Performing Financing ...80. 
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observasi deret waktu (time series) atau observasi cross section.
21

 

Bertujuan menguji apakah ada korelasi dalam model regresi linear 

antara variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi.
22

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residul satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika varians dari satu pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas, untuk mendeteksi dilihat dari grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

(SRESID).
23

 

d. Uji Normalitas 

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residul memiliki distribusi normal. Adapun uji 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov untuk menguji kebaikan sesuai (goodness of fit). 
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Dalam hal ini yang diperhatikan adalah tingkat kesesuaian antara 

distribusi nilai sampel dengan distribusi nilai teoritis tertentu (normal, 

unifrom, eksponensial atau poisson). 

3. Uji Hipotesis 

Untuk uji hipotesis penulis menggunakan Uji F dan Uji t: 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Jika variabel bebas 

memiliki pengaruh simultan terhadap variabel terikat, maka model 

persamaan regresi masuk kedalam kriteria cocok atau fit.
24

 Hipotesis 

nol yang hendak di uji adalah apakah semua parameter dalam model 

sama dengan nol atau tidak. Apabila F hitung >F tabel, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sebaliknya apabila F hitung < F tabel, berarti Ho  

diterima dan  Ha ditolak. 

b. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui kebeartian dari masing-masing 

penduga parameter secara parsial, apakah koefisien yang diperoleh 

tersebut mempunyai pengaruh secara parsial atau tidak.  Apabila t 

hitung > t tabel, berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien a 

dan b signifikan. Sebaliknya apabila t hitung < t tabel, berarti Ha  

diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien a dan b tidak signifikan. 
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Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, 54. 



 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya PT Bank BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. 

Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional 

secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan 

berdasarkan prinsip syariah Islam.  

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan 

sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service 

excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan 

nasabah dengan prinsip syariah. Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di 

tengah-tengah industri perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar 

cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan 

keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas 
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PT. Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam 

kehidupan modern.
1
 

Jadi bank BRI Syariah pertama kali berdiri pada tanggal 17 

november 2008. Setelah resmi beroperasi bank BRI Syariah merubah 

operasionalnya dengan mengikuti prinsip prinsip syariah islam. 

Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna 

biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin 

kokoh setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk 

melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses spin off) yang berlaku 

efektif pada tanggal 01 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh 

Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. 

Bank BRI Syariah.
2
 

Warna brand PT. Bank Syariah yang kita ketahui sekarang bitu dan 

putih adalah sebagai benang merah yang membuat nya semakin kokoh. 

a. Visi dan Misi 

Visi: Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 

termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 

 

                                                 
1
http://www.brisyariah.co.id/info-perusahaa/profilperusahaan-profilperusahaan/, Diakses pada 

tanggal 28 Februari 2017 
2
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Misi: 

a) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

b) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

c) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan dimana pun. 

d) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran. 

b. Produk-produk BRI Syariah 

1) Penghimpunan Dana 

a) Tabungan Faedah BRI Syariah iB, produk simpanan dari 

BRISyariah untuk nasabah perorangan yang menginginkan 

kemudahan transaksi keuangan sehari-hari. Akad yang digunakan 

Wadi’ah yad dhamanah. Dilengkapi dengan berbagai fasilitas e-

channel berupa SMS Banking, Mobile Banking, Internet Banking. 

Dan terdapat juga Tabungan Faedah BRI Syariah iB Segmen 

Bisnis Individu, produk simpanan dari BRI Syariah untuk nasabah 

non-perorangan yang menginginkan kemudahan transaksi 

keuangan sehari-hari.
3
 

b) Tabungan Haji BRI Syariah iB, produk simpanan dari BRI Syariah 

bagi calon jemaah Haji Reguler yang bertujuan untuk memenuhi 
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kebutuhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Akad yang 

digunakan Mudharabah Muthlaqah, selain itu terdapat juga 

Tabungan Haji Valas BRI Syariah iB. 

c) Tabungan Impian Syariah iB Produk simpanan berjangka dari BRI 

Syariah untuk nasabah perorangan yang dirancang untuk 

mewujudkan impian nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan, 

belanja) dengan terencana memakai mekanisme autodebet setoran 

rutin bulanan. Akad yang digunakan Mudharabah Muthlaqah. 

d) Giro BRI Syariah iB, Produk simpanan dari BRI Syariah bagi 

nasabah perorangan maupun perusahaan untuk kemudahan 

transaksi bisnis sehari-hari dimana penarikan dana menggunakan 

cek & bilyet giro. Akad yang digunakan Wadi’ah yad dhamanah. 

e) Deposito BRI Syariah iB, produk investasi berjangka dari BRI 

Syariah bagi nasabah perorangan maupun perusahaan yang 

memberikan keuntungan optimal. Akad  yang digunakan 

Mudharabah Muthlaqah, bagi hasil yang kompetitif.
4
 

2) Penyaluran Dana 

a) Qardh Beragun Emas BRI Syariah iB (d.h Gadai), gadai BRI 

Syariah iB hadir untuk memberikan solusi memperoleh dana tunai 

untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk 

keperluan modal usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan 

sesuai syariah untuk ketentraman Anda. 
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b) KKB BRI Syariah iB, yaitu singkatan dari kredit kendaraan 

bermotor, skim pembiayaan adalah jual beli (Murabahah), adalah 

akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (margin) yang disepakati oleh Bank dan Nasabah (fixed 

margin). 

c) KPR BRI Syariah iB (Kredit Pemilikan Rumah), Pembiayaan 

Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk memenuhi sebagian 

atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan mengunakan 

prinsip jual beli (Murabahah) atau prinsip sewa menyewa (Ijarah) 

dimana pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran 

yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan. KPR 

diberikan untuk pembelian property, pembelian bahan material 

untuk pembangunan atau renovasi rumah, take Over/Pengalihan 

Pembiayaan KPR baik dari lembaga keuangan konvensional 

maupun dari lembaga keuangan syariah, refinancing/Pembiayaan 

ulang untuk kebutuhan konsumtif.
5
 

d) KMG BRI Syariah iB, salah satu produk untuk memenuhi 

kebutuhan karyawan khususnya karyawan dari perusahaan yang 

bekerjasama dengan PT. Bank BRI Syariah dalam Program 

Kesejahteraan Karyawan (EmBP), dimana produk ini dipergunakan 

untuk berbagai keperluan karyawan dan bertujuan untuk 
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meningkatkan loyalitas karyawan Program Kesejahteraan 

Karyawan (EmBP). 

e) Pembiayaan Umrah BRI Syariah iB, pembiayaan yang 

memudahkan nasabah untuk membiayai ibadah umrahnya. Produk 

Pembiayaan Umrah BRI Syariah iB mengunakan prinsip akad jual 

beli manfaat/jasa (Ijarah Multijasa).
6
 

Jadi produk-produk bank syariah adalah :  

1. Penghimpunan dana : Tabungan faedah bri syariah ib, tabungan haji 

bri syariah ib, tabungan impian syariah ib, giro bri syariah ib, 

deposito bri syariah ib 

2. Penyaluran dana: Qardh, kkb bri syariah ib, kpr bri syariah ib 

(kredit pemilikan rumah), kmg bri syariah ib,pembiayaan umrah bri 

syariah ib. 

B. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Data-data yang diperlukan dalam analisa ini diperoleh dari Laporan 

Keuangan dan Perhitungan Rasio Keuangan pada BRI Syariah 2012 sampai 

2018. Dari hasil olah data penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 16.0 diperoleh gambaran sebagai berikut: 

1. Data Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja bank. Dalam 

peningkatan atau pun penurunan angka NPF pada suatu Bank Syariah di 
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pengaruh oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

Dengan adanya faktor NPF maka bank syariah dapat mengetahui 

kemampuan bank tersebut dalam menangani pembiayan agar tidak ada 

pembiayaan bermasalah. 

2. Data Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Rasio FDR merupakan indikator dari likuiditas bank, semakin tinggi 

nilai FDR berarti likuiditas bank tersebut semakin berkurang. Bank 

Indonesia menetapkan besarnya Finance to Deposite Ratio (FDR) tidak 

boleh melebihi 110%. Yang berarti bank boleh memberikan pembiayaan 

melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun asalkan tidak 

melebihi 110%. 

3. Data KAP 

Penilaian kualitas aktiva produktif dimaksudkan untuk menilai kondisi 

asset bank, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan yang 

akan muncul. Dalam hubungannya dengan NPF yakni semakin baik 

komposisi atau kualitas dari portofolio pembiayaan maka semakin 

mengurangi terjadinya NPF, dan sebaliknya. 

4. Data Inflasi 

Inflasi akan mempengaruhi kegiatan ekonomi baik secara makro 

maupun mikro termasuk dalam kegiatan investasi. Inflasi juga menyebabkan 

daya beli masyarakat yang berakibat pada penurunan penjualan. Penurunan 

penjualan yang terjadi dapat menurunkan return perusahaan. Penurunan 

return yang terjadi akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam 
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membayar angsuran pembiayaan. Pembayaran angsuran yang semakin tidak 

tepat menimbulkan kualitas kredit semakin buruk bahkan terjadi kemacetan 

sehingga akan meningkatkan nilai Non Performing Finance. 

5. Data BI Rate 

BI rate oleh Bank Indonesia didefinisikan sebagai suku bunga 

kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 

ditetapkan Bank Indonesia. Pengaruhnya BI rate terhadap NPF pada Bank 

Umum Syariah tidak terlepas dari akad yang digunakan dalam pembiayaan. 

C. Analisis Data 

1. Analisis Stastik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

minimum, merupakan ukuran untuk melihat apakah variabel terdistribusi 

secara normal atau tidak.
7
 Analisis statistik deskriptif dilakukan pada 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu BRI Syariah selama 

tahun 2012-2018. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return 

Bagi Hasil, sedangkan variabel independennya adalah Non Performing 

Financing dan Financing to Deposit Ratio. 
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 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang; 

Badan Penerbit, UNDIP, Cet. VIII, 2016), 154. 
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Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif BRI Syariah 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPF 7 1.00 4.00 3.0000 1.00000 

FDR 7 71.00 102.00 86.5714 12.06727 

KAP 7 .00 1.00 .7143 .48795 

INFLASI 7 3.00 8.00 4.5714 2.37045 

BIRATE 7 4.00 7.00 5.7143 1.11270 

Valid N (listwise) 7     

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas tingkat NPF terendah yang didapat oleh 

BRI Syariah adalah 1.00 atau 1%, dan NPF tertinggi adalah  4.00 atau 4%, 

dengan rata-rata NPF 3.00 atau 3%. Sementara tingkat FDR terendah adalah 

sebesar 71.00 atau 71% dan FDR tertinggi 102.00 atau 102%. Adapun 

tingkat KAP terendah adalah 0.0054 atau 0.54% dan tingkat KAP tertinggi  

0.0196 atau 1,96%. Tingkat Inflasi tertinggi adalah 8.00 atau 8% dan inflasi 

terendah adalah sebesar 3.00 atau 3%. Dan tingkat tertinggi dari BI Rate 

adalah sebesar 7.00 atau 7% dan tingkat terendahnya adalah 4.00 atau 4%. 

 

 

 

 

 

 



 

 

51 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

1) Histogram  

Gambar 4.1 

Uji Normalitas Histogram 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependen 

dan regression standardized residual berbentuk gambar seperti 

lonceng. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, diketahui bahwa 

data terdistribusi secara normal sehingga analisis regresi layak 

digunakan. 
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2) Normal P-P Plot Regression Standardized 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas P-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tampilan grafik P-Plot terlihat bahwa titik menyebar 

disekitar garis diagonal namun ada beberapa titik yang menyebar 

sedikit menjauh dari garis diagonal. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

model yang digunakan dalam analisis ini telah memenuhi asumsi 

normalitas data. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing 

variabel bebas terhdap variabel terikatnya. Suatu model regresi dikatakan 

tidak mengalami gejala multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0.10, dan  
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jika nilai VIF < 10.00. Namun dikatakan mengalami multikolinearitas 

jika nilai VIF >10 dan sebaliknya. 

Tabel 4.2 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.612 2.536  3.791 .063   

FDR -.118 .028 -1.429 -4.167 .053 .412 2.427 

KAP .634 .803 .310 .790 .512 .316 3.166 

INFLASI .347 .138 .823 2.515 .128 .452 2.214 

BIRATE .279 .381 .311 .733 .540 .269 3.712 

a. Dependent Variable: NPF       

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Tolerance dan VIF 

tidak menunjukkan gejala multikolinearitas pada FDR, KAP, Inflasi dan 

BI Rate. 

c. Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami gejala 

autokorelasi atau tidak dapat dilakukan melalui uji Durbin Watson. 

Adapun hasil uji autokorelasi data penelitian, adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .950
a
 .903 .709 .53909 3.373 

a. Predictors: (Constant), BIRATE, FDR, INFLASI, KAP  

b. Dependent Variable: NPF   

 
Berdasarkan nilai tabel 4.3 menunjukan bahwa terdapat gejala 

autokorelasi. Hal ini ditunjukan dari perhitugan sebagai berikut: 

  

D dl Du 4-dl 4-du 

3,373 1,7279 1,8094 2,2721 2,1906 

  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa d > 4-dl (3,373 > 2, 2721) maka terdapat 

hubungan autokorelasi dalam variabel tersebut. 
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d. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.4 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.612 2.536  3.791 .063 

FDR -.118 .028 -1.429 -4.167 .053 

KAP .634 .803 .310 .790 .512 

INFLASI .347 .138 .823 2.515 .128 

BIRATE .279 .381 .311 .733 .540 

a. Dependent Variable: NPF     

 
Hasil pengolahan yaitu: 

Variabel Sig. Kesimpulan 

FDR 0,053 Terjadi Heterokedastisitas 

KAP 0,512 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Inflasi 0,128 
Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

BI Rate 0,540 
Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan tampilan pada tabel terlihat bahwa hanya variabel 

FDR yang mengalami atau terjadi Heterokedastisitas. Sedangkan untuk 

variabel KAP, Inflasi dan BI Rate tidak terjadi Heterokedastisitas. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Determinasi 

Tabel 4.5 

Uji Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .950
a
 .903 .709 .53909 3.373 

a. Predictors: (Constant), BIRATE, FDR, INFLASI, KAP  

b. Dependent Variable: NPF   

 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai R square 0,903 atau 90,3% , 

hal ini berarti nilai FDR, KAP, Inflasi dan BI Rate dalam model regresi 

sebesar 90,3%. Jadi pengaruh atau proporsi dari independent yaitu 

90,3%. Sedangkan sisanya sebesar 9,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat bagaimana variabel-variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikan secara bersamaan atau secara simultan. 

Uji F dilakukan dengan membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel. 

Variabel-variabel bebas dikatakan berpengaruh secara simultan apabila 

Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05. 
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Tabel 4.6 

Uji F  

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.419 4 1.355 4.661 .184
a
 

Residual .581 2 .291   

Total 6.000 6    

a. Predictors: (Constant), BIRATE, FDR, INFLASI, KAP   

b. Dependent Variable: NPF     

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa nilai Fhitung 4,661 

dengan tingkat signifikansi 0.184. Sementara Fhitung nilai signifikan >0.05 

(0.184 > 0.05) maka dapat dinyatakan bahwa variabel terikat tidak 

berpengaruh signifikan terhadap varibel bebas. 

c. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk melihat apakah masing-masing dari variabel 

bebas memiliki pengaruh secara individu terhadap variabel terikat. Uji t 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel dan 

melihat probabilitas yaitu 0.05. jika nilai t hitung > t tabel dan nilai 

probabilitas signifikan lebih kecil dari 0.05 maka dapat dikatakan 

variabel-variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

terikat. Uji t dilakukan dengan menggunakan uji satu sisi (one tiled test), 

dengan α = 5% maka diperoleh t tabel 1.996. 
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Tabel 4.7 

Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.612 2.536  3.791 .063 

FDR -.118 .028 -1.429 -4.167 .053 

KAP .634 .803 .310 .790 .512 

INFLASI .347 .138 .823 2.515 .128 

BIRATE .279 .381 .311 .733 .540 

a. Dependent Variable: NPF     

 

a) Finance to Deposite Ratio (FDR) 

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar -4,167 

dengan nilai signifikan sebesar 0.053. Dengan demikian maka nilai 

thitung < ttabel yakni -4,167 < 1,894 dan nilai signifikan sama dengan nilai 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial FDR berpengaruh 

signifikan terhadap Non Performing Financig artinya H0 ditolak dan H1 

diterima. 

b) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 0.790 

dengan nilai signifikan sebesar 0.512. Dengan demikian maka maka 

nilai thitung < ttabel yakni 0.790 < 1,894 dan nilai signifikan lebih besar 

dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial KAP 
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berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Non Performing 

Financig artinya H0 diterima dan H1 ditolak. 

c) Inflasi 

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 2,515 

dengan nilai signifikan sebesar 0.128. Dengan demikian maka nilai 

thitung > ttabel yakni 2,515 > 1,894 dan nilai signifikan lebih besar dari 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap Non Performing Financig artinya H0 ditolak dan H1 

diterima. 

d) BI Rate 

Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 0,733 

dengan nilai signifikan sebesar 0.540. Dengan demikian maka nilai 

thitung < ttabel yakni 0,733 < 1.996 dan nilai signifikan lebih besar dari 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial BI Rate 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing Financig 

artinya H0 diterima dan H1 ditolak. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan tabel 4.6 sebelumnya didapat model regresi sebagai 

berikut:  

NPF = 9.612 - 0.118 FDR + 0.634 KAP + 0.347 Inflasi + 0.279 BI Rate + e 
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Persamaan diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 9.612 yang artinya jika FDR (X1), KAP (X2), Inflasi 

(X3) dan BI Rate (X4) konstan, maka BPRS memiliki tingkat NPF 

sebesar 9.612. 

2) Koefisien regresi FDR adalah -0.118 yang berarti setiap penambahan 1 

poin FDR akan menurunkan NPF sebesar 0.118 dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan. 

3) Koefesien regresi KAP adalah 0.634 yang berarti bahwa setiap 

penambahan 1 poin KAP akan meningkatkan NPF sebesar sebesar 0.634 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

4) Koefisien regresi Inflasi adalah 0.347 yang berarti bahwa setiap kenaikan 

1 poin Inflasi akan menaikan NPF sebesar 0.347 dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan. 

5) Koefisien regresi BI Rate adalah 0.279 yang berarti bahwa setiap 

penambahan 1 poin BI Rate  akan meningkatkan NPF sebesar 0.279 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

a) Pengaruh FDR Terhadap Non Performing Financing Bank BRI 

Syariah 

Rasio FDR menggambarkan tingkat likuiditas dari bank, yang mana 

semakin tinggi nilai FDR berarti pembiayaan yang disalurkan BRI Syariah 

semakin banyak dan likuiditas bank tersebut semakin berkurang. Hasil 

analisis menunjukan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Non 
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Performing Financing, yang yang berarti semakin tinggi tingkat FDR 

berdampak pada peningkatan Non Performing Financing pada BRI Syariah. 

Agresifitas BRI Syariah dalam melakukan ekspansi pembiayaan, tidak 

lantas menjadikan BRI Syariah mengabaikan prinsip kehati-hatian dalam 

penyaluran pembiayaannya. Bank Syariah akan mempertimbangkan 

ekspansi berdasarkan prinsip pembiayaannya untuk menekan risiko atas 

ekspansi yang dilakukan. Kualitas FDR yang baik akan berdampak pada 

besarnya jumlah return yang diterima oleh Bank Syariah. 

b) Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Non Performing 

Financing Bank BRI Syariah 

Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) berpengaruh positif dan signifikn terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada BRI Syariah. Hal ini mengindikasikan 

faktor Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang tinggi cenderung sensitive dan 

dapat meningkatkan rasio NPF. Semakin tinggi nilai KAP semakin besar 

pula Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang harus 

disediakan. 

c) Pengaruh Inflasi Terhadap Non Performing Financing Bank BRI 

Syariah 

Berdasarkan hasil analisis diketahui inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap NPF pada Bank BRI Syariah. Yang mana berarti ketika inflasi 

meningkat, rasio NPF pada Bank BRI Syariah mengalami peningkatan. 

Dengan demikian pada Bank BRI Syariah tingginya inflasi menyebabkan 
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nasabah mengesampingkan tanggung jawab mereka dalam melunasi 

pinjamannya. 

d) Pengaruh BI Rate Terhadap Non Performing Financing Bank BRI 

Syariah 

BI Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap non performing 

financing pada Bank BRI Syariah. Di mana ketika BI Rate naik maka rasio 

NPF pada Bank BRI Syariah juga akan meningkat. Naiknya rasio NPF 

seiring dengan meningkatnya suku bunga BI ini dikarenakan BI Rate masih 

menjadi benchmark bagi bank syariah dalam menentukan marjin dan nisbah 

bagi hasil. 

Dijadikannya BI Rate sebagai benchmark bank syariah dimaksudkan 

agar bank syariah lebih kompetitif dalam dunia perbankan. Dengan 

demikian BI Rate juga menjadi benchmark atau suku bunga acuan dalam 

menentukan tingkat pengembalian. Di mana apabila tinggak pengembalian 

tinggi maka kemungkinan terjadi default juga akan meningkat. 

 

 

 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, maka 

dapat diambil kesimpulan ebagai berikut: 

Hasil uji F menunjukan variabel bebas yakni FDR, Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP), Inflasi dan BI Rate secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap non performing financing (NPF) pada Bank BRI Syariah periode 

tahun 2012-2018 dengan hasil pengujian signifikasi F statistic sebesar 0.184 > 

0.05. Adapun nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini adalah sebesar 0.709 

yang berarti pengaruh variabel bebas yakni FDR, Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP), Inflasi dan BI Rate terhadap NPF pada Bank BRI Syariah adalah 

70.9% sedangkan sisanya 29.1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar 

model penelitian ini. Dan untuk hasil uji t menunjukan bahwa secara parsial 

variabel – variabel bebas yakni FDR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat non performing financing pada Bank BRI Syariah sedangkan 

variabel KAP, Inflasi, dan BI Rate memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat Non Performing Financing (NPF).  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian tentang 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Non Performing Financing 

Pada PT Bank BRI Syariah Tahun 2012-2018”, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran/masukan agar penelitian ini dapat berguna untuk 

kedepannya, diantaranya : 

1. Bagi para praktisi, agar senantiasa memberikan perhatian dan dukungan 

penuh dalam perkembangan BRI Syariah di Indonesia. Mengingat BRI 

Syariah berperan penting dalam perekonomian masyarakat. 

2. Bagi manajemen BRI Syariah, agar selalu mengutamakan prinsip kehati-

hatian dan menerapkan pengawasan yang baik dalam menyalurkan 

pembiayaan untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah. 

3. Bagi akademisi, diharapkan adanya penelitian berikutnya dari akademisi 

yang dapat memecahkan permasalahan pada bank syariah di Indonesia 

khususnya mengenai Non Performing Financing. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis, diharapkan 

untuk menggunakan variabel-variabel lain baik itu dari faktor 

makroekonomi maupun faktor internal bank, serta gunakanlah metode lain 

agar mendapatkan hasil dari sudut pandang yang berbeda. 
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Lampiran 3 Data-Data NPF, FDR, dan KAP Tahun 2012-2018 

Tahun Bulan 
NPF 

Y (%) 

FDR 

X1 (%) 

KAP 

X2 (%) 

2012 Januari 2.68% 87.27% 96,64% 

 Februari 2.82% 90.49% 95,89% 

 Maret 2.76% 87.13% 96,66% 

 April 2.85% 95.39% 96,62% 

 Mei 2.93% 97.95% 96,89% 

 Juni 2.88% 98.59% 95,74% 

 Juli 2.92% 99.91% 98,03% 

 Agustus 2.78% 101.03% 97,89% 

 September 2.74% 102.01% 98,21% 

 Oktober 2.58% 100.84% 97,88% 

 November 2.50% 101.19% 97,90% 

 Desember 2.22% 100.00% 97,34% 

2013 Januari 2.49% 100.63% 96,92% 

 Februari 2.72% 102.17% 96,65% 

 Maret 2.75% 102.62% 96,61% 

 April 2.85% 103.08% 96,66% 

 Mei 2.92% 102.08% 96,54% 

 Juni 2.64% 104.43% 96,78% 

 Juli 2.75% 104.83% 96,91% 

 Agustus 3.01% 102.53% 96,59% 

 September 2.80% 103.27% 96,80% 

 Oktober 2.96% 103.03% 96,64% 

 November 3.08% 102.58% 96,50% 

 Desember 2.62% 100.32% 96,96% 

2014 Januari 3.01% 100.07% 96,40% 

 Februari 3.53% 102.03% 96,09% 

 Maret 3.22% 102.22% 95,98% 



 

 

 April 3.48% 95.50% 95,77% 

 Mei 4.02% 99.43% 95,68% 

 Juni 3.90% 100.80% 95,87% 

 Juli 4.31% 99.89% 95,54% 

 Agustus 4.58% 98.99% 95,53% 

 September 4.67% 99.71% 95,29% 

 Oktober 4.58% 98.99% 94,85% 

 November 4.86% 94.62% 94,53% 

 Desember 4.33% 91.50% 95,22% 

2015 Januari 5.56% 110.40% 3.66% 

 Februari 5.83% 109.73% 3.96% 

 Maret 5.49% 111.72% 3.75% 

 April 5.20% 109.50% 3.72% 

 Mei 5.44% 109.63% 3.81% 

 Juni 5.09% 109.25% 3.99% 

 Juli 5.30% 110.02% 4.17% 

 Agustus 5.30% 109.25% 4.05% 

 September 5.14% 107.71% 4.18% 

 Oktober 5.16% 107.01% 4.32% 

 November 5.13% 108.92% 4.47% 

 Desember 4.84% 104.88% 3.96% 

2016 Januari 5.46% 87.86% 5.96% 

 Februari 5.59% 87.30% 6.13% 

 Maret 5.35% 87.52% 5.91% 

 April 5.48% 88.11% 5.90% 

 Mei 6.17% 89.31% 6.14% 

 Juni 5.68% 89.32% 5.49% 

 Juli 5.32% 87.58% 5.43% 

 Agustus 5.55% 87.53% 5.64% 

 September 4.67% 86.43% 4.97% 



 

 

 Oktober 4.80% 86.88% 4.97% 

 November 4.68% 86.27% 5.01% 

 Desember 4.42% 85.99% 4.27% 

2017 Januari 3.67% 97.43% 3.53% 

 Februari 3.55% 97.98% 3.67% 

 Maret 3.50% 99.28% 3.29% 

 April 3.47% 101.67% 3.50% 

 Mei 3.40% 101.31% 3.37% 

 Juni 2.87% 102.78% 3.31% 

 Juli 2.80% 101.45% 3.13% 

 Agustus 2.78% 99.14% 2.95% 

 September 2.72% 99.07% 2.84% 

 Oktober 2.44% 98.78% 2.61% 

 November 2.36% 100.20% 2.60% 

 Desember 2.11% 99.39% 2.26% 

2018 Januari 5.21% 77.93% 4.79% 

 Februari 5.21% 78.35% 4.75% 

 Maret 4.56% 77.63% 4.21% 

 April 4.84% 78.05% 4.41% 

 Mei 4.86% 79.65% 4.60% 

 Juni 3.83% 78.68% 3.89% 

 Juli 3.92% 79.45% 3.94% 

 Agustus 3.95% 80.45% 4.08% 

 September 3.82% 78.95% 3.88% 

 Oktober 3.95% 79.17% 3.73% 

 November 3.93% 79.69% 3.79% 

 Desember 3.26% 78.53% 3.04% 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Data Inflasi 

Periode Inflasi 

Januari 2012 3,65% 

Februari 2012 3,56% 

Maret 2012 3,97% 

April 2012 4,50% 

Mei 2012 4,45% 

Juni 2012 4,53% 

Juli 2012 4,56% 

Agustus 2012 4,58% 

September 2012 4,31% 

Oktober 2012 4,61% 

November 2012 4,32% 

Desember 2012 4,30% 

Januari 2013 4,57% 

Februari 2013 5,31% 

Maret 2013 5,90% 

April 2013 5,57% 

Mei 2013 5,47% 

Juni 2013 5,90% 

Juli 2013 8,61% 

Agustus 2013 8,79% 

September 2013 8,40% 

Oktober 2013 8,32% 

November 2013 8,37% 

Desember 2013 8,38% 

Januari 2014 8,22% 

Februari 2014 7,75% 

Maret 2014 7,32% 

April 2014 7,25% 



 

 

Mei 2014 7,32% 

Juni 2014 6,70% 

Juli 2014 4,53% 

Agustus 2014 3,99% 

September 2014 4,53% 

Oktober 2014 4,83% 

November 2014 6,23% 

Desember 2014 8,36% 

Januari 2015 6,96% 

Februari 2015 6,29% 

Maret 2015 6,38% 

April 2015  6,79% 

Mei 2015 7,15% 

Juni 2015 7,26% 

Juli 2015  7,26% 

Agustus 2015 7,18% 

September 2015 6,83% 

Oktober 2015 6,25% 

November 2015 4,89% 

Desember 2015 3,35% 

Januari 2016 4,14% 

Februari 2016 4,42% 

Maret 2016 4,45% 

April 2016 3,60% 

Mei 2016 3,33% 

Juni 2016 3,45% 

Juli 2016 3,21% 

Agustus 2016 2,79% 

September 2016 3,07% 

Oktober 2016 3,31% 



 

 

November 2016 3,58% 

Desember 2016 3,02% 

Januari 2017 3,49% 

Februari 2017 3,83% 

Maret 2017 3,61% 

April 2017 4,17% 

Mei 2017 4,33% 

Juni 2017 4,37% 

Juli 2017 3,88% 

Agustus 2017 3,82% 

September 2017 3,72% 

Oktober 2017 3,58% 

November 2017 3,30% 

Desember 2017 3,61% 

Januari 2018 3,25% 

Februari 2018 3,18% 

Maret 2018 3,40% 

April 2018 3,41% 

Mei 2018 3,23% 

Juni 2018 3,12% 

Juli 2018 3,18% 

Agustus 2018 3,20% 

September 2018 2,88% 

Oktober 2018 3,16% 

November 2018 3,23% 

Desember 2018 3,13% 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Data BI Rate 

Periode Bi Rate 

12 Januari 2012 6,00 

09 Februari 2012 5,75 

08 Maret 2012 5,75 

12 April 2012 5,75 

10 Mei 2012 5,75 

12 Juni 2012 5,75 

12 Juli 2012 5,75 

09 Agustus 2012 5,75 

13 September 2012 5,75 

11 Oktober 2012 5,75 

08 November 2012 5,75 

11 Desember 2012 5,75 

10 Januari 2013 5,75 

12 Februari 2013 5,75 

07 Maret 2013 5,75 

11 April 2013 5,75 

14 Mei 2013 6,00 

13 Juni 2013 6,50 

11 Juli 2013 6,50 

29 Agustus 2013 7,00 

12 September 2013 7,25 

08 Oktober 2013 7,25 

12 November 2013 7,50 

12 Desember 2013 7,50 

09 Januari 2014 7,50 

12 Februari 2014 7,50 

13 Maret 2014 7,50 

08 April 2014 7,50 



 

 

08 Mei 2014 7,50 

12 Juni 2014 7,50 

10 Juli 2014 7,50 

14 Agustus 2014 7,50 

11 September 2014 7,50 

07 Oktober 2014 7,50 

18 November 2014 7,75 

11 Desember 2014 7,75 

15 Januari 2015 7,75 

17 Februari 2015 7,50 

17 Maret 2015 7,50 

14 April 2015  7,50 

19 Mei 2015 7,50 

18 Juni 2015 7,50 

14 Juli 2015  7,50 

18 Agustus 2015 7,50 

17 September 2015 7,50 

15 Oktober 2015 7,50 

17 November 2015 7,50 

17 Desember 2015 7,50 

14 Januari 2016 7,25 

18 Februari 2016 7,00 

17 Maret 2016 6,75 

21 April 2016 6,75 

19 Mei 2016 6,75 

16 Juni 2016 6,50 

21 Juli 2016 6,50 

19 Agustus 2016 5,25 

22 September 2016 5,00 

20 Oktober 2016 4,75 



 

 

17 November 2016 4,75 

15 Desember 2016 4,75 

19 Januari 2017 4,75 

16 Februari 2017 4,75 

16 Maret 2017 4,75 

20 April 2017 4,75 

18 Mei 2017 4,75 

15 Juni 2017 4,75 

20 Juli 2017 4,75 

22 Agustus 2017 4,50 

22 September 2017 4,25 

19 Oktober 2017 4,25 

16 November 2017 4,25 

14 Desember 2017 4,25 

18 Januari 2018 4,25 

15 Februari 2018 4,25 

22 Maret 2018 4,25 

19 April 2018 4,25 

17 Mei 2018 

30 Mei 2018 

4,50 

4,75 

29 Juni 2018 5,25 

19 Juli 2018 5,25 

15 Agustus 2018 5,50 

27 September 2018 5,75 

23 Oktober 2018 5,75 

15 November 2018 6,00 

20 Desember 2018 6,00 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Jumlah Bank BRI Syariah  

Bulan 

 

Tahun 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Januari 103 180 254 265 268 269 270 

Februari 103 182 254 265 268 269 270 

Maret 103 184 254 265 266 269 270 

April 106 202 254 266 268 268 270 

Mei 109 70 254 267 268 269 270 

Juni 113 211 254 267 269 269 270 

Juli 124 211 254 268 269 269 270 

Agustus 142 211 254 268 269 268 270 

September 153 211 254 268 269 269 270 

Oktober 160 211 262 268 269 268 270 

November 164 424 265 268 268 269 270 

Desember 176 231 265 268 269 270 270 

 

 

  



 

 

LAPORAN KEUANGAN 2012 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

LAPORAN KEUANGAN 2014 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
  



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAPORAN KEUANGAN 2016 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

LAPORAN KEUANGAN 2018 
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